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ABSTRACT

This study aims to examine how the development of Student Learning Worksheets
(LKPD) based on ethnosciences can enhance critical thinking skills of junior high
school students. The research was conducted using the systematic literature review
method, following the PRISMA guidelines in the stages of identification, selection,
and analysis of articles. Literature sources were collected from Google Scholar and
SINTA databases, with publication dates ranging from 2021 to 2025, ensuring the
obtained data is relevant to current developments in science learning. Twenty-one
articles met the inclusion criteria and were analyzed to identify comprehensive
patterns. The synthesis results indicate that LKPD based on ethnosciences
effectively fosters critical thinking through contextual, exploratory, and culturally
relevant learning activities. The integration of local values into LKPD has been
shown to help students connect scientific concepts with real-life phenomena in their
environment, thereby improving conceptual understanding, analytical skills, and
learning motivation. Furthermore, several studies emphasize that the use of E-LKPD
based on ethnosciences can create more interactive learning experiences and
support independent learning. Overall, the findings suggest that the ethnosciences
approach in developing LKPD is a relevant and effective strategy to meet the
demands of 21st-century learning and support the implementation of the Merdeka
curriculum.

Keywords: Critical Thinking, Ethnoscience, LKPD
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang memanfaatkan ethnosains dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa di jenjang Sekolah Menengah Pertama. Penelitian
ini dilakukan dengan metode Systematic Literature Review, yang mengikuti
langkah-langkah PRISMA dalam proses mencari, memilih, dan menganalisis artikel.
Sumber artikel dikumpulkan dari basis data Google Scholar dan SINTA dengan
rentang tahun 2021 sampai 2025 agar informasi yang didapat sesuai dengan
perkembangan pembelajaran IPA terbaru. Ditemukan sebanyak 21 artikel yang
memenuhi kriteria dan dianalisis untuk menemukan pola temuan yang
komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis ethnosains
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan belajar yang
kontekstual, eksploratif, dan dekat dengan budaya lokal siswa. Penyatuan nilai-nilai
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kearifan lokal dalam LKPD membantu siswa menghubungkan konsep ilmu
pengetahuan dengan fenomena di sekitar mereka, sehingga meningkatkan
pemahaman, kemampuan menganalisis, dan semangat belajar. Selain itu,
beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD berbasis
ethnosains mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
mendukung kemandirian belajar. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan ethnosains dalam pembuatan LKPD merupakan strategi yang
relevan dan efektif untuk memenuhi tuntutan pendidikan abad ke-21 serta

mendukung penerapan Kurikulum Merdeka.

Kata Kunci: Berfikir Kritis, Ethnosains, LKPD

A.Pendahuluan
Berpikir  kritis,  keterampilan
dasar yang penting untuk mengatasi
kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, adalah keterampilan
penting yang harus dimiliki oleh siswa
di abad ke-21. Berpikir kritis tidak
hanya berarti memahami data; itu juga
mencakup proses analisis, evaluasi,
dan pengambilan kesimpulan
berdasarkan informasi yang ada.
Zubaidah (2019),

keterampilan berpikir kritis adalah

Menurut

salah satu dari empat C, vyaitu
kreativitas, kolaborasi, komunikasi,
dan pemikiran kritis. Semua ini
penting bagi siswa untuk menghadapi
tantangan global yang semakin
kompleks. Oleh karena itu,
pembelajaran di sekolah harus
dirancang untuk mendorong siswa
untuk berpartisipasi  aktif dalam
penyelesaian masalah, memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang

ide-ide, dan mengembangkan

kemampuan berpikir kritis. Sejalan
dengan itu, Wahyuni et al., (2023)
menekankan bahwa dengan
menggunakan alat pembelajaran yang
tepat, seperti LKPD yang dirancang
dengan baik, kemampuan berpikir
kritis siswa dapat ditingkatkan.
Lembar Kerja Siswa (LKS), juga
dikenal sebagai LKPD, adalah alat
pembelajaran penting yang dirancang
untuk mendukung proses belajar
mengajar dan memungkinkan
interaksi yang baik antara guru dan
siswa. LKPD berfungsi sebagai
panduan untuk belajar secara mandiri
dan berfokus pada penemuan dengan
membantu siswa memahami konsep
melalui aktivitas yang teratur. Siswa
akan lebih terlibat dalam belajar
dengan LKPD karena mendorong
mereka untuk berpikir kritis, bertanya,
dan mencari solusi atas masalah.
Selain itu, melalui kegiatan yang
memerlukan analisis, sintesis, dan

evaluasi informasi, LKPD
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meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa kan bahwa dengan
menggunakan alat pembelajaran yang
tepat, seperti LKPD yang dirancang
dengan baik, kemampuan berpikir
kritis siswa dapat ditingkatkan Ketut et
al., (2021).

Pendekatan kontekstual seperti
ethnosains dapat membantu
memasukkan nilai-nilai budaya dan
kearifan lokal ke dalam kegiatan
belajar mengajar. Siswa memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang
konsep llmu Pengetahuan Alam (IPA)
melalui LKPD yang didasarkan pada
ethnosains. Oleh karena itu, metode
ini membuat proses belajar lebih
bermakna karena memungkinkan
siswa untuk mengaitkan ilmu
pengetahuan dengan dunia nyata.
Metode ini juga membantu siswa
menjadi lebih kreatif, berpikir Kkritis,
dan memiliki sikap ilmiah yang sesuai
dengan kebutuhan keterampilan di
abad ke-21.

Etnosains berasal dari kata Yunani
"ethnos", yang berarti suku atau
komunitas, dan kata Latin "scientia",
yang berarti ilmu pengetahuan.
Secara luas, etnosains adalah bidang
yang menyelidiki bagaimana sistem
pengetahuan muncul dan

berkembang dalam suatu komunitas

berdasarkan pengalaman dan
interaksi mereka dengan alam.
Etnosains menurut Fitria & Widi,
(2015), adalah cara masyarakat
memahami, menjelaskan, dan
menangani berbagai masalah alam
menggunakan kearifan lokal yang
diwariskan dari generasi ke generasi.
Etnosains berfungsi sebagai
penghubung antara pengetahuan
tradisional dan ilmu pengetahuan
modern dalam dunia pendidikan,
memungkinkan siswa mempelajari

sains dalam kerangka budaya mereka

sendiri.

Menurut Fahrozy et al., (2022),
menyatakan bahwa tujuan
penggunaan etnosains dalam

pendidikan adalah untuk memfasilitasi
pengembangan pengetahuan
konvensional sehingga dapat
dihubungkan dengan pembelajaran
sains di sekolah. Dengan memahami
dan memasukkan kebijaksanaan lokal
ke dalam kurikulum, guru dapat
mendorong minat belajar siswa dan
menumbuhkan kecintaan mereka
terhadap warisan budaya lokal. Oleh
karena itu, salah satu cara yang efektif
untuk  meningkatkan kemampuan
berpikir  kritis siswa SMP dan
nilai-nilai

memperkuat budaya

nasional di tengah tantangan
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globalisasi dalam pendidikan adalah
dengan mengembangkan LKPD yang
berlandaskan etnosains.
B. Metode Penelitian
Metode SLR yang berlandaskan
pedoman PRISMA diterapkan pada
penelitian ini. Artikel ilmiah dari jurnal
nasional dan internasional
dikumpulkan melalui basis data
seperti SINTA dan Google Scholar
dengan menggunakan kata kunci
seperti Ethnosains, LKPD, dan Critical
Thinking. Agar hasil penelitian tetap
relevan dengan kemajuan pendidikan
terbaru, pemilihan artikel dibatasi
pada publikasi tahun 2021-2025.
Peneliti dapat melakukan analisis
yang lebih terarah dan menyeluruh
dengan menggunakan metode
Tinjauan SLR untuk memeriksa dan
mengidentifikasi  berbagai  jurnal
secara sistematis sesuai dengan
prosedur yang telah ditentukan.
= Eksperimen, PTK, atau SLR
yang menyajikan data dan hasil
analisis.
= Artikel tersedia dalam bentuk
full text dan dapat diunduh
untuk dianalisis.
= Bahasa publikasi Bahasa
Indonesia atau Inggris.

Kriteria eksklusi:

Kriteria berikut disesuaikan dengan
fokus penelitian kajian pustaka
tentang pengembangan LKPD
berbasis ethnosains untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa SMP.
Kriteria Inklusi:

= Jenis jurnal internasional

bereputasi atau jurnal nasional

terakreditasi (SINTA).

» Artikel yang dipublikasikan
rentang tahun 2021-2025.

» Penelitian yang mengkaji LKPD
berbasis ethnosains dalam
pembelajaran IPA atau bidang
serumpun.

» Subjek penelitian peserta didik
jenjang SMP/MTSs.

= Menilai atau mengukur

kemampuan  berpikir  kritis

siswa secara langsung atau

tidak langsung. Penelitian
dengan metode R&D,

» Jenis publikasi artikel non-
iimiah seperti opini, esali,
laporan tanpa peer-review,
atau artikel blog.

= Artikel yang dipublikasikan
sebelum tahun 2021 atau
setelah tahun 2025.

= Penelitian yang hanya
membahas ethnosains tanpa

LKPD atau sebaliknya.
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= Subjek penelitian peserta didik
SD, SMA, SMK, atau
mahasiswa.

= Tidak

mengukur kemampuan berpikir

membahas atau

kritis sama sekali.
= Artikel yang tidak memuat
metode penelitian yang jelas
atau hanya berupa konsep
teoretis.
= Artikel tidak tersedia secara
penuh (hanya abstrak atau
ringkasan).
= Bahasa publikasi Bahasa lain
di luar Indonesia dan Inggris.
Setelah kriteria untuk inklusi dan
eksklusi ditentukan, tahap berikutnya
adalah memilih artikel yang akan

dianalisis.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Metode SLR digunakan untuk
menganalisis dua puluh satu artikel
iImiah yang membahas metode LKPD
berbasis ethnosains untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa SMP.Artikel-artikel ini
diperoleh melalui database Google
Scholar dan SINTA dari tahun 2021—-
2025, dan telah melalui proses seleksi
berdasarkan kriteria inklusi dan

eksklusi.

Analisis  menunjukkan bahwa
sebagian besar penelitian membahas
pengembangan LKPD  berbasis
ethnosains  untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis,
pemahaman konsep IPA, dan
apresiasi budaya lokal. Beberapa
penelitian  juga  menggabungkan
pendekatan digital seperti E-LKPD
untuk meningkatkan hasil belajar.
Tabel berikut menunjukkan ringkasan
hasil  penelitan yang disusun
berdasarkan fokus utama:

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis

Jurnal Berdasarkan Fokus Penelitian

Fokus Penel Metod Hasil
Penelitian iti & e Utama
Tahu Peneli

n tian

Pengemb Reftin R&D Seluruh

angan a (ADDI  penelitia
LKPD Aysh E, 4D), n
berbasis a Syste menyimp
ethnosai Kiswa matic ulkan
ns untuk nto Revie bahwa
meningk dkk.  w LKPD
atkan (2022 berbasis
kemamp ); Nur ethnosai
uan Aura ns efektif
berpikir Ladist meningk
kritis ya atkan
Nova keteram
nda pilan
dkk. berpikir
(2021 kritis
); siswa
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Asep SMP
Yudi melalui
Supri aktivitas
atna pembelaj
dkk. aran
(2023 kontekst
); ual dan
Sadar eksplorat
Riang if. LKPD
Lase juga
dkk. memban
(2024 tu siswa
) mengan
alisis
konsep
IPA
secara
mendala
m
melalui
integrasi
budaya
lokal.
Integrasi Elisa  Kualita Hasil
nilai budaya Indah tif, penelitia
lokal dalam Maya Studi n
pembelajara ng Etnogr menunju
n IPA Sari afi, kkan
berbasis dkk. R&D bahwa
ethnosains (2023 konteks
); budaya
Made lokal
Nia dapat
Oktav menjadi
iana sumber
Sasni belajar
ta IPA yang
dkk. efektif.
(2022 Integrasi

); ethnosai
Ketut ns
Sri mendoro
Puiji ng siswa
Wahy memaha
uni mi
dkk. fenomen
(2021 a ilmiah
) melalui
kearifan
lokal,
memper
kuat
keterlibat
an
belajar,
serta
meningk
atkan
sikap
ilmiah
dan
kepeduli
an
terhadap
lingkung
an.
Pengemban Rika R&D Penggun
gan media Fitria (ADDI aan E-
dan inovasi ni E), LKPD
digital dkk. Eksper berbasis
berbasis (2023 imen ethnosai
ethnosains ); Sri ns
(E-LKPD) Lesta terbukti
ri dkk. meningk
(2022 atkan
); motivasi
Andik dan
a kemamp
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Prata
ma
dkk.
(2024

uan
berpikir
kritis
siswa.
Integrasi
unsur
digital
memper
kuat
interaktiv
itas
pembelaj
aran,
menjadik
annya
lebih
menarik
dan
mudah

dipahami

dan
penghar
gaan
terhadap
budaya

lokal.

Penguatan
karakter dan
literasi sains
melalui
LKPD
berbasis

ethnosains

Rade
n
Yulia
na
dkk.
(2023
); Siti
Fitria
dkk.
(2024

)

R&D,
Deskri
ptif
Kualita
tif

LKPD
berbasis
ethnosai
ns tidak
hanya
berpeng
aruh
pada
aspek
kognitif,
tetapi
juga
pada
pembent
ukan
karakter,
literasi

sains,

Hasil sintesis menunjukkan
bahwa penerapan LKPD berbasis
ethnosains meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa SMP
secara signifikan. Menurut hampir
semua penelitian, pembelajaran yang
menggabungkan nilai-nilai budaya
lokal dapat membuat suasana belajar
yang lebih kontekstual, signifikan, dan
berguna. Ini sejalan dengan pendapat
Zubaidah (2019), yang menyatakan
bahwa pembangunan keterampilan
abad ke-21, terutama kemampuan
berpikir kritis dan kreatif, sangat
penting melalui penerapan
pendekatan  pembelajaran  yang
menantang yang berfokus pada
pemecahan masalah nyata.

Selain itu, temuan beberapa
penelitian juga menunjukkan bahwa
pendekatan ethnosains memperkaya
proses pembelajaran IPA dengan
mengaitkan konsep ilmiah dengan
hal-hal yang dikenal siswa dalam
kehidupan sehari-hari.  Kegiatan
tradisional, kepercayaan lokal, dan
proses alam di lingkungan sekitar

digunakan sebagai konteks
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pembelajaran untuk menjelaskan
konsep sains secara ilmiah. Sudah
terbukti bahwa strategi ini
meningkatkan keterlibatan dan
kemampuan analisis siswa serta daya
nalar mereka terhadap fenomena
ilmiah.

Dalam  penelitian  terbaru
(2022—-2024), tren pengembangan E-
LKPD, atau LKPD digital berbasis
ethnosains, menjadi perhatian utama.
Ini adalah inovasi yang tidak hanya
membuat pembelajaran lebih mudabh,
tetapi juga mendukung model
pembelajaran mandiri yang interaktif
dan sesuai dengan ciri-ciri generasi
digital.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan ethnosains dalam
pengembangan LKPD membantu
siswa memperkuat karakter dan
literasi sains mereka. Pembelajaran
yang menekankan kearifan lokal dan
nilai budaya membantu mereka
memahami pentingnya hubungan
antara ilmu pengetahuan, nilai sosial,
dan moralitas. Oleh karena itu,
pendekatan ethnosains dalam
pengembangan LKPD tidak hanya
berfokus pada peningkatan
keterampilan  berpikir  kritis

mereka secara keseluruhan.

kemampuan berpikir kritis, tetapi juga
membangun karakter dan kesadaran
budaya yang kuat.

Secara keseluruhan, dapat
dikatakan bahwa pengembangan
LKPD berbasis ethnosains adalah
metode pembelajaran yang inovatif
dan efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa SMP.
Metode ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa,
tetapi juga menanamkan nilai-nilai
budaya lokal, yang secara
keseluruhan meningkatkan
pengalaman belajar siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dua
puluh satu artikel yang relevan, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan
LKPD berbasis ethnosains
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa SMP secara signifikan.
Mengintegrasikan nilai-nilai budaya
lokal ke dalam proses pembelajaran
melalui LKPD membantu siswa
memahami  konsep-konsep ilmiah
karena dikaitkan dengan fenomena
nyata yang dekat dengan mereka.
Selain itu, LKPD meningkatkan

Secara  keseluruhan, telah
terbukti bahwa pembelajaran berbasis
memiliki

ethnosains kemampuan
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untuk menciptakan lingkungan belajar
yang kontekstual, interaktif, dan
bermakna. Ini sesuai dengan tuntutan
keterampilan abad ke-21 yang
menekankan kemampuan berpikir
kritis,  kreatif,  kolaboratif, dan
komunikatif (4C).

LKPD berbasis ethnosains dapat

Pengembangan

dianggap sebagai strategi

pembelajaran yang relevan untuk
mendukung implementasi Kurikulum
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